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ABSTRAK

REVI LEONITA TANDJING, 2023, “Pengaruh Penambahan “Sikacim
Concrete Additive” Terhadap Kuat Tekan Beton K-250”

Skripsi, Jurusan Teknik Sipil Universitas Sintuwu Maroso Poso. Pembimbing I:
Dr.David Bangguna, ST.,MT, Pembimbing II: Orva E. Wuon, S.T.,M.T,

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penambahan "Sikacim
Concrete Additive" terhadap kuat tekan beton K-250 dengan variasi persentase bahan
tambah dalam campuran beton. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi
literatur, perancangan campuran (mix design), pencampuran material, pengujian
slump, pembuatan benda uji, pengujian kuat tekan, analisis data, dan pendekatan
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan "Sikacim Concrete Additive"
sebanyak 0,28% (250 ml) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai kuat tekan
beton K-250. Nilai ini memenuhi persyaratan kuat tekan rencana K-250. Pada variasi
0 ml (0%) untuk umur 3 hari, beton memiliki kuat tekan rata-rata sebesar 144,13
Kg/cmz2. Pada umur 7, 14, dan 21 hari, beton mengalami kenaikan kuat tekan secara
berturut-turut menjadi 205,93 Kg/cm?, 222,01 Kg/cmz?, dan 240,84 Kg/cm?. Pada
variasi 175 ml (0,19%), kuat tekan beton pada umur 3 hari adalah 160,56 Kg/cm?,
sedangkan pada umur 7, 14, dan 21 hari menjadi 226,27 Kg/cm?, 234,29 Kg/cmz, dan
256,90 Kg/cmz2. Pada variasi 250 ml (0,28%), kuat tekan beton pada umur 3 hari
mencapai rata-rata 179,75 Kg/cm?, sedangkan pada umur 7, 14, dan 21 hari
meningkat menjadi 239,85 Kg/cmz?, 258,38 Kg/cm?, dan 281,18 Kg/cmz2. Kontribusi
penelitian ini adalah memungkinkan kombinasi "Sikacim Concrete Additive™ dengan
bahan tambahan lain dalam produk Sika. Selain itu, penelitian ini menekankan
pentingnya memperhatikan proses pelaksanaan pengecoran, termasuk pengadukan,
pemadatan, dan perawatan beton.

Kata Kunci: Beton K-250, Sikacim Concrete Additive, Kuat Tekan, Campuran Beton,
Penambahan Bahan, Proses Pengecoran.
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REVI LEONITA TANDJING, 2023, "The Effect Of Adding 'Sikacim Concrete
Additive’ On The Compressive Strength Of K-250 Concrete™

Undergraduate Thesis, Department of Civil Engineering, Sintuwu Maroso University,
Poso. Supervisor I: Dr. David Bangguna, ST., MT, Supervisor Il: Orva E. Wuon,
S.T., M.T.

This research aims to investigate the influence of adding "Sikacim Concrete
Additive™ on the compressive strength of K-250 concrete with varying percentages
of additive materials in the concrete mixture. The research methods employed
include literature review, mix design, material mixing, slump testing, specimen
casting, compressive strength testing, data analysis, and quantitative approach.

The research findings indicate that the addition of "Sikacim Concrete Additive™
at a rate of 0.28% (250 ml) has a significant effect on the compressive strength of K-
250 concrete. This value meets the compressive strength requirements for K-250
design. For the variation with 0 ml (0%) at the age of 3 days, the concrete has an
average compressive strength of 144.13 kg/cm2. At ages 7, 14, and 21 days, the
concrete experiences successive increases in compressive strength to 205.93 kg/cm?,
222.01 kg/cm?, and 240.84 kg/cm?, respectively. For the variation with 175 ml
(0.19%), the compressive strength of concrete at the age of 3 days is 160.56 kg/cm?,
while at ages 7, 14, and 21 days, it further increases to 226.27 kg/cm?, 234.29
kg/cm?, and 256.90 kg/cm?. In the case of the variation with 250 ml (0.28%), the
compressive strength of concrete at the age of 3 days reaches an average of 179.75
kg/cmz, and at ages 7, 14, and 21 days, it increases to 239.85 kg/cm?, 258.38 kg/cm?,
and 281.18 kg/cm2. The contribution of this research lies in the potential to combine
"Sikacim Concrete Additive™ with other additives in Sika products. Additionally, the
study emphasizes the importance of observing the implementation process of casting,
including mixing, compaction, and concrete curing.

Keywords: K-250 Concrete, Sikacim Concrete Additive, Compressive Strength,
Concrete Mixture, Additive Incorporation, Casting Process.



DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN JUDUL........ooiiiiiiieiee e 1
LEMBAR PENGESAHAN PERBAIKAN........ooiiii e 2
LEMBAR PENGESAHAN KEASLIAN .....oooiiiiie e 3
ABSTRAK e 4
ABSTRACT ettt st et nb et e 5
KATAPENGANTAR ...ttt nee s 6
DAFTAR IST ..ottt ettt ettt et sre e nbe e naeennee s 8
DAFTAR TABEL.....c e 11
DAFTAR GAMBAR ... 13
BAB 1  PENDAHULUAN ... 14
A. Latar Belakang Masalah ............cccccooeiiiiiiiicieccc e, 14
B. Rumusan masalah ... 15
C. Tujuan Penelitian ........cceeveeieiie e 15
D. Batasan Masalah ... 15
E. Sistematika penuliSan ..........ccoceieiiiiiiiiiinceeee e 16
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..o 17
Al BeON..c 17
1. Pengertian BetON ........ccccoiiiiiieiiieie e 17
2. Kelebihan Dan Kekurangan Beton..........ccccoccvveveiveiecie e 21
3. Material Bahan Penyusun Beton ...........c.ccooviviineieneninisiseens 22



4. Kekuatan Tekan Beton.........ccccooeiiiiiiiineiineesene s 27
5. Kekuatan Tekan Karakteristik ...........cccoovvviiiiiiiiiniiicee 32
6.  Pengujian SIUMP .....cooiiiiiee e 33
7. Perencanaan Campuran MixX Design..........ccocvvmrerenienenesnsennenns 34
B. Zat ADUITIVE ... 47
1. Pengertian Zat AdditiVe ........ccevveieiieieececccee e 47
2. Jenis-Jenis Zat AddItIVE .........cccooeviiiiiiicccce 48
3. Sikacim Concrete ADAItIVE.........ccooeiiiiiiiieieee s 49
BAB IIl METODE PENELITIAN L...ooiiiii s 51
A. Tempat dan Waktu Penelitian ..............ccccoovveeiie e, 51
1. Tempat Penelitian .......cccccooveiieiieii e 51
2. WaKtu Penelitian.........ccooiiiiiiieic e 51
B. Bahan Dan Material............cccooiiiiiiiniiceeee e 51
C. Peralatan .........coocoiiiiiiiieiee e 52
D. Tahapan Penelitian..........cccccovieiiiiiieiii e 53
1. Menyiapkan Alat Dan Bahan............c.cccoceeiieiieiiiic i 53
2. Pengujian Material...........cccooeiiiiniiiii 53
3. Pembuatan Perencanaan Campuran Beton..........cccccoeevevveiiveennnnns 65
4. Pembuatan Dan Percetakan Benda Uji........cccccoovveneniieninnnnnn. 68
5. Pengujian SIUMpP Beton........cccoiiiiiieiiiieceeeee e 69
6. Perawatan (CUKING) ...cccecveieeiieieeie e 69
7. Pengujian Kuat TEKAN.........cccoiiiiiiiiiiieeeeeee e 70
E. Bagan Al ..ot 71
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......oooiiiiiieiieeese e 72
A. Hasil Dan Analisa Pengujian Agregat .........ccccceoevenenenenennenenn 72



B. Perencanaan Campuran BetoN...........ccocveviriiiieiiniic e

C. Pengujian SIumMp Beton ...

D. Pengujian Kuat Tekan Beton ............cccooveveiieieenecie e

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN ....ooiiiiiiiiiieeeee e

AL KESIMPUIAN ...

B. Saran..

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN..............

10



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Novrianti, Respati. R. dan Muda, A. (2014), Beton merupakan bahan
konstruksi yang umum digunakan dalam proses pembangunan infrastruktur seperti
gedung, jalan, jembatan juga fasilitas air dan limbah. Beton sendiri terdiri dari
campuran agregat halus, agregat kasar, semen dan air. Kekuatan tekan beton yang
tinggi membuat beton dapat menahan beban yang diberikan. Dimasa sekarang ini
begitu banyak pembangunan infrastruktur yang waktunya telah ditentukan masa
pengerjaannya lebih cepat, akan tetapi mutu yang didapatkan harus tercapai. Jika
waktu pengerjaan menjadi begitu lama, dapat menyebabkan pekerjaan selanjutnya

menjadi terhambat dan bisa mempengaruhi jadwal pelaksanaan.

Pengerjaan dalam pembongkaran bekisting membutuhkan waktu bisa sampai
berhari-hari agar dapat memperoleh kuat tekan yang dibutuhkan. Pada umumnya
agar dapat mencapai kuat tekan yang dibutuhkan beton dalam pengerjaan
pembongkaran bekisting akan memiliki waktu yang lama. Contohnya pada
pengerjaan plat lantai dibutuhkan waktu selama 28 hari pembongkaran. Pekerjaan
tersebut dapat dipersingkat waktu pengerjaannya dengan cara menambahkan bahan

tambah dalam campuran beton.

Menurut Aldi Pramudya, S. (2022), Bahan tambah yang digunakan dalam
campuran beton untuk memperbaiki sifat pada campuran seperti memperbaiki
kemudahan pengerjaan, mempercepat pengerasan dan meningkatkan kuat tekan. Hal

tersebut sangat relevan dalam pelaksanaan pengerjaan konstruksi yang waktu
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pelaksanaannya membutuhkan waktu yang cepat. Bahan tambah dari produk sika
dengan merk sikacim concrete additive adalah salah satu yang dapat memperbaiki
sifat campuran tersebut, dengan memiliki fungsi mempercepat pengerasan beton,
meningkatkan kuat tekan beton dengan mereduksi penggunaan air 15% dan

mempercepat proses pengecoran.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan sikacim
concrete additive terhadap kuat tekan beton k-250 dengan menambahkan variasi

persentase bahan tambah tersebut pada bahan campuran beton.

B. Rumusan masalah
1. Berapa besar nilai persentase sikacim concrete additive memiliki pengaruh yang
besar tehadap kuat tekan beton K 250 ?
2. Bagaimana pengaruh yang penambahan sikacim concrete additive terhadap

umur beton ?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk menganalisa nilai persentase sikacim concrete additive memiliki
pengaruh yang besar tehadap kuat tekan beton K 250.
2. Untuk mengetahui pengaruh yang penambahan sikacim concrete additive

terhadap umur beton.

D. Batasan masalah
Tujuan dari pembatasan masalah untuk mencegah penyimpangan inti masalah

agar pembahasan dan penelitian tetap terarah. Beberapa pembatasan masalah yaitu:

1. Mutu beton yang digunakan yaitu mutu K-250.
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2. Material agregat halus dan agregat kasar berasal dari Sungai Puna.

3. Benda uji menggunakan cetakan berbentuk kubus ukuran 15 cm x 15 cm x 15
cm.

4. Pengujian beton menggunakan sikacim concrete additive dengan variasi takaran
cairan 0 ml, 250 ml dan 175 ml dari berat semen.

5. Benda uji ditekan saat berusia 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 21 hari dan masing-
masing beton berjumlah 3 dalam sekali tekan. Total benda uji sebanyak 36
benda uji.

6. Perhitungan Mix Design berdasarkan SNI 03-6468-2000.

E. Sistematika penulisan
BAB1 PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan latar belakang penelitian, tujuan penelitian,
rumusan masalah, Batasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang penjelasan mengenai beton dan zat additive yang digunakan
dalam penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN
Berisi tentang metode atau cara yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang pembahasan hasil pengujian, perhitungan dan analisis hasil
pengujian.
BABY PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan, saran dan lampiran.
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